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Abstract. The objective of inventory control analysis is to optimize the quantity of engine 
oil inventory at the Fifa Motor store using the Economic Order Quantity (EOQ) method. 
This is done because the Fifa Motor store has been experiencing issues in forecasting 
demand, resulting in either excessive or insufficient stock purchases. The EOQ method is 
utilized to determine the appropriate inventory quantity, taking into account relevant 
costs such as purchase costs, ordering costs, and holding costs. In this analysis, 
calculations are also performed for the ordering frequency, safety stock, and re-order 
point to ensure effective and efficient inventory control. By employing the EOQ method, 
it is expected that the expenses incurred by the Fifa Motor store during stock orders can 
be minimized. The research findings indicate that the economical order for engine oil is 
a purchase quantity of 672 gallons per order, a safety stock of 1566 gallons per year and 
131 gallons per month, and a re-order point when the engine oil stock reaches 46 gallons. 
 
Keywords: Inventory, EOQ, Safety Stock, ROP 
 
Abstrak. Tujuan dari analisis pengendalian persediaan adalah untuk mengoptimalkan 
jumlah persediaan oli mesin mobil di toko Fifa Motor dengan menggunakan metode 
Economic Order Quantity (EOQ). Hal ini dilakukan karena toko Fifa Motor mengalami 
masalah dalam memperkirakan permintaan, yang mengakibatkan pembelian yang 
berlebihan atau kekurangan stok. Metode EOQ digunakan untuk menentukan jumlah 
persediaan yang tepat, dengan mempertimbangkan biaya-biaya yang relevan seperti biaya 
pembelian, biaya pemesanan, dan biaya penyimpanan. Dalam analisis ini, juga dilakukan 
perhitungan frekuensi pemesanan, safety stock, dan re-order point untuk memastikan 
pengendalian persediaan yang efektif dan efisien. Dengan menggunakan metode EOQ, 
diharapkan biaya yang dikeluarkan oleh toko Fifa Motor dapat diminimalkan ketika 
melakukan pemesanan stok barang. Hasil penelitian menunjukkan pemesanan ekonomis 
oli mesin dengan jumlah pembelian sebesar 672 galon untuk setiap pesanan, untuk 
persediaan pengaman (Safety Stock) sebanyak 1566 galon per tahun dan 131 galon per 
bulan, dan titik pemesanan kembali (Re Order Point) ketika stok oli mesin mobil 
mencapai 46 galon oli mesin. 
 
Kata kunci: Persediaan, EOQ, Safety Stock, ROP 
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LATAR BELAKANG 

Saat ini, perekonomian di segala sektor telah mengalami perkembangan sejalan 

dengan kemajuan zaman. Dalam era globalisasi yang sedang berlangsung, kemajuan yang 

pesat dalam bidang transportasi telah memberikan banyak manfaat positif. Kendaraan 

bermotor telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap mobilitas masyarakat di 

seluruh Indonesia dan di seluruh dunia. Transportasi memegang peranan penting dalam 

menggerakkan perekonomian melalui aktivitas seperti bekerja, berbisnis, dan melakukan 

perjalanan. Secara khusus, mobil merupakan jenis kendaraan yang paling umum 

digunakan di berbagai daerah di Indonesia. Mobil memberikan kepuasan tersendiri dalam 

hal kontrol, karena pengguna dapat memilih tujuan dan rute perjalanan yang mereka 

inginkan. Melihat jumlah kendaraan yang meningkat di Indonesia pengguna kendaraan 

penumpang di Jawa Timur mengalami peningkatan dari tahun 2018 hingga 2020 

(Kepolisian Daerah Jawa Timur, n.d.). 

Oli mesin memiliki peran sebagai zat pelumas yang memfasilitasi pergerakan 

komponen mesin dengan lebih optimal, mengurangi gesekan yang dapat menyebabkan 

keausan, serta melindungi mesin dari kerusakan akibat bahan berbahaya.  

Ketersediaan oli menjadi faktor yang sangat penting dalam kemajuan teknologi 

mobil. Peningkatan persediaan oli telah memungkinkan produsen mobil untuk 

menghasilkan mesin mobil yang lebih kuat dan efisien. Hal ini berkontribusi dalam 

meningkatkan performa mobil dan mengurangi emisi yang dihasilkan. 

Manajemen persediaan yang efektif dan tepat adalah kunci keberhasilan bagi bisnis 

dan rantai pasokannya. Perusahaan kelas dunia selalu menjalankan manajemen 

persediaan dengan efisiensi dan keakuratan, sehingga alokasi investasi pada bisnis dapat 

dilakukan secara efisien (HERY & PURNOMO, 2018). Perusahaan harus mampu 

mengatur jumlah bahan baku agar tidak terlalu besar maupun terlalu kecil (Rahmah & 

Yuwono, 2022). Apabila persediaan berlebihan, maka biaya penyimpanan dan modal 

akan meningkat. Namun, jika persediaan kurang, maka risiko stockout atau kehabisan 

barang dapat muncul..(Ari Bowo & Djumiati Sitania, 2023).  
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Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti, terlihat bahwa permintaan 

konsumen setiap bulannya tidak stabil, dan stok oli mesin sering mengalami kelebihan 

atau kekurangan. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan pemesanan yang akurat untuk 

mengatasi permasalahan tersebut.   

Sumber : Data historikal toko Fifa Motor 
Gambar 1. Grafik Permintaan Oli Mesin Mobil Tahun 2022 

Fokus pada persediaan oli dilakukan karena jenis suku cadang ini cenderung 

mengalami kekurangan dan penumpukan yang lebih sering dibandingkan dengan suku 

cadang lain yang kurang diminta oleh konsumen. Dengan menggunakan metode EOQ 

dapat digunakan sebagai optimalisasi biaya, manajemen persediaan yang efisien, 

pengendalian persediaan yang baik, dan efektivitas operasional (Lolyta Damora 

Simbolon, S.Si., 2021). Selain itu juga menggunakan safety stock untuk menangani 

permintaan berlebih, mengatasi ketidakpastian pemasok, menyediakan jaminan stok oli 

mesin, dan mengurangi risiko biaya berlebih (Hery Murnawan & Yuwono., 2023).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah berapa pemesanan oli 

mesin, mengetahui berapa banyak safety stock oli mesin mobil, dan yang terakhir untuk 

mengetahui kapan titik stok oli mesin (re-oreder point) untuk dilakukan pemesanan 

kembali di toko Fifa Motor.   
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KAJIAN TEORITIS 

Persediaan 

Pengendalian persediaan barang menjadi penting untuk diperhatikan karena 

berhubungan langsung dengan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan sebagai 

hasil dari adanya persediaan dan permintaan barang(Nurkholis & Oktora, 2022). 

Persediaan, atau inventory, dapat didefinisikan sebagai stok barang yang disimpan dengan 

tujuan memperlancar alur penjualan dan memenuhi permintaan pelanggan. Setiap 

perusahaan, baik perusahaan jasa maupun perusahaan manufaktur, memerlukan pasokan 

barang. Oleh karena itu, ketiadaan persediaan berisiko bagi perusahaan karena berpotensi 

tidak dapat memenuhi permintaan pelanggan. Jika perusahaan tidak mampu memenuhi 

permintaan pelanggan, berarti perusahaan berisiko kehilangan pangsa pasar penjualan 

karena kegagalan dalam memenuhi permintaan pelanggan (Lana et al., 2023). 

Fungsi Persediaan 

 Persediaan memiliki fungsi-fungsi penting, antara lain menjaga keseimbangan 

antara permintaan dan penyediaan bahan baku, serta mengatur waktu yang diperlukan 

untuk proses persediaan. Selain itu, persediaan juga berperan dalam mencegah inflasi dan 

perubahan harga yang berdampak negatif, menghindari kekurangan stok akibat faktor 

cuaca, kekurangan pemasok, masalah mutu, dan masalah pengiriman. Selain itu, 

persediaan juga bertujuan untuk menjaga kelancaran operasi perusahaan (Katan et al., 

2022). 

 Economic Order Quantity (EOQ) 

 Tujuan dari Economic Order Quantity (EOQ) adalah untuk mengidentifikasi 

jumlah dan frekuensi pembelian yang optimal. Dengan menentukan jumlah dan frekuensi 

pembelian yang optimal, kita dapat mencapai pengendalian persediaan yang optimal. 

Penggunaan EOQ dapat mengurangi dampak negatif dalam pengadaan persediaan bahan 

baku. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Metode EOQ dalam pengendalian 

bahan baku dianggap lebih efisien dan optimal (Tauva et al., 2022). 

Biaya Persediaan 

 Total biaya persediaan merupakan jumlah semua biaya yang terkait dengan 

pengelolaan persediaan suatu produk atau barang. Biaya persediaan mencakup biaya 
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pembelian atau produksi barang, biaya penyimpanan, biaya pemesanan atau pengiriman, 

biaya kekurangan persediaan, dan biaya penghancuran atau kehilangan persediaan 

(Rahmah & Yuwono, 2022). 

Safety Stock 

 Persediaan pengaman ini merupakan sejumlah unit tertentu di mana unit ini akan 

tetap ditahankan walau bahan bakunya dapat berganti dengan yang baru. Safety stock 

adalah stok tambahan yang disimpan di atas tingkat persediaan normal untuk mengatasi 

ketidakpastian dalam permintaan pelanggan, waktu pengiriman, atau masalah lain yang 

dapat mempengaruhi ketersediaan barang. Tujuannya adalah untuk mencegah 

kekurangan stok dan memastikan ketersediaan barang yang cukup untuk memenuhi 

permintaan saat terjadi gangguan atau perubahan tak terduga (Lolyta Damora Simbolon, 

S.Si., 2021). 

Re Order Point 

 ROP (Reorder Point) adalah tingkat persediaan yang harus dipertahankan ketika 

melakukan pemesanan. Jika interval waktu antara pemesanan bahan baku dan 

kedatangannya ke perusahaan berfluktuasi, penting untuk menentukan waktu tunggu 

yang optimal. Pemilihan waktu tunggu yang optimal digunakan untuk menentukan kapan 

harus melakukan pemesanan ulang bahan baku perusahaan tersebut, dengan tujuan 

meminimalkan risiko yang ditanggung oleh perusahaan (Asnal et al., 2022). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan beberapa langkah. Langkah pertama yang dilakukan 

peneliti adalah melakukan pengajuan pertanyaan secara langsung kepada pihak instansi 

yang terkait dengan penelitian ini. Langkah kedua melibatkan observasi langsung pada 

instansi yang terkait, di mana peneliti melakukan pembelian sebagai bagian dari 

pengamatan. Langkah terakhir adalah melakukan pengumpulan data secara teoritis 

melalui sumber-sumber kepustakaan seperti buku, makalah, buku kuliah, dan literatur 

yang relevan dengan topik penelitian. 

Setelah mendapatkan data dari penelitian yang dilakukan pada perusahaan, langkah 

selanjutnya adalah melakukan pengolahan dan perhitungan data guna menyelesaikan 
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penelitian tersebut. Proses pengolahan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan Biaya Pemesanan 

2. Perhitungan Biaya Penyimpanan 

3. Perhitungan pemesanan yang Ekonomis Economic Oder Quantity (EOQ). 

4. Frekuensi pemesanan 

5. Perhitungan total biaya persediaan (TIC) 

6. Perhitungan persediaan pengaman (Safety Stock) 

7. Perhitungan titik pemesanan kembali (Re Oder Point) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Biaya Pemesanan  

Tabel 1 Biaya Pemesanan Oli Mesin Toko Fifa Motor 

No. Jenis Biaya Jumlah/Bulan Total/Tahun 
1 Biaya Komunikasi  Rp       50.000   Rp    600.000  
2 Administrasi dll  Rp       25.000  Rp    300.000 

Total biaya penyimpanan Rp    900.000 
      Sumber : Data Biaya Pemesanan Oli Mesin Toko Fifa Motor 

Dalam menghitung total biaya pesan per satu kali pemesanan, digunakan rumus 

sebagai berikut :   

𝑋 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
=  

𝑅𝑝 900.000 

24 𝐾𝑎𝑙𝑖
=  𝑅𝑝. 37.500 

Dengan demikian, biaya pemesanan oli mesin adalah sebesar Rp.37.500 untuk 

setiap pemesanan. 

Biaya Penyimpanan 

Tabel 2 Biaya Penyimpanan Oli Mesin Toko Fifa Motor 

        

 

       Sumber : Toko Fifa Motor 2022 

Maka total biaya penyimpanan per galon dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

No. Jenis Biaya Jumlah/Bulan Total/Tahun 
1 Biaya Listrik  Rp     150.000   Rp 1.800.000  
2 Biaya Pajak   Rp    365.000  

Total biaya penyimpanan Rp 2.165.000 
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𝑋 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛
=  

𝑅𝑝 2.165.000 

3599 𝑔𝑎𝑙𝑜𝑛
=  𝑅𝑝. 602 

Dengan demikian, biaya penyimpanan oli mesin adalah sebesar Rp.602 untuk setiap 

pemesanan. 

 

Perhitungan Economic Order Quantty (EOQ) 

Tabel 3 Data Permintaan Oli Mesin 2022 

Produk Permintaan (Galon)  
1 385 
2 447 
3 465 
4 550 
5 430 
6 439 
7 516 
8 367 

Total  3599 

       Sumber : Toko Fifa Motor 2022 

Dihitung menggunakan rumus : 

EOQ =  ඨ
2 . (𝐷). (𝑂𝐶)

𝐶𝐶
  =  ඨ

2 . (3599). (𝑅𝑝 37.500)

𝑅𝑝 602
 ] =  ඨ

Rp 269.952.00

𝑅𝑝 602
= 672  

Frekuensi pemesanan oli mesin mobil diperlukan perusahaan yaitu sebanyak 672 

galon untuk setiap kali pemesanan. 

Frekuensi Pemesanan 

𝐹 =  
𝐷

𝑄
=  

3599 𝑔𝑎𝑙𝑜𝑛

672 𝑔𝑎𝑙𝑜𝑛
= 5 

Dengan demikian, frekuensi pemesanan yang ekonomis untuk semua jenis oli mesin 

adalah 5 kali pemesanan dalam periode dua belas bulan yang diperhitungkan. 

Total Biaya Persediaan 

Diketahui 

- Jumlah total permintaan oli mesin mobil (D) adalah 3599 galon 

- Rata-rata pembelian oli mesin mobil (Q) adalah 6 galon 

- Biaya pemesanan per pesanan (S) adalah Rp 37.500 
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- Biaya penyimpanan per galon (H) adalah Rp 602 

 Berikut adalah perhitungan total biaya persediaan (TIC) :  

𝑇𝐼𝐶 = ൬ 
𝐷

𝑄
 𝑆 ൰ +  ൬ 

𝐷

2
 𝐻 ൰ 

= ൬ 
3599

688
 𝑅𝑝37.500 ൰ +  ൬ 

3599

2
 𝑅𝑝602 ൰ 

 = 𝑅𝑝 196.166 +  𝑅𝑝  1.083.299 = 𝑅𝑝 1.279.465 

Jadi, untuk total biaya persediaan untuk oli mesin adalah sebesar Rp 1.279.465 selama 

dua belas periode yang di perhitungkan.  

Safety Stock 

𝒙ି =
𝛴𝑋

𝑛
=

3599

12
= 300 

Selanjutnya, standar deviasi akan dihitung menggunakan rumus berikut ini: 

𝜎 = ඨ
𝛴(𝑿 − 𝒙)ି^𝟐

𝑛
 

= ඨ
𝛴(𝟑𝟓𝟗𝟗 − 𝟑𝟎𝟎)ି^𝟐

12
 

=  952,36 

Dengan mengasumsikan bahwa perusahaan memenuhi permintaan sebesar 95%, nilai Z 

dapat diperoleh menggunakan tabel distribusi normal dengan nilai standar deviasi rata-

rata sebesar 1,64.  

Langkah selanjutnya adalah menghitung safety stock menggunakan rumus berikut ini:  

SS = Z* 𝜎 

= 1,64 x 952,36 

= 1566 galon/tahun 

= 131galon/bulan 

Berdasarkan hasil penelitian, toko Fifa Motor sebelumnya tidak mengalokasikan 

persediaan pengaman atau safety stock untuk mengatasi kemungkinan kekurangan 

produk. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode EOQ, jumlah safety stock yang 
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harus selalu tersedia untuk persediaan di toko Fifa Motor adalah sebanyak 1566 galon per 

tahun atau 131 galon per bulan. 

Re-Order Point 

𝑑 =  
𝐷

𝑛
=  

3599

312
= 11,5 

Jadi permintaan per hari untuk oli mesin mobil jenis Mesran Super 20W-50 adalah 1,23 
galon 

Dengan demikian, dilakukan perhitungan untuk menentukan titik pemesanan kembali 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

ROP     =  Lead Time x Q 

= 4 x 11,5 

= 46 

Jadi, titik pemesanan kembali untuk oli mesin mobil ketika stok berada di titik 46 galon 

Perbandingan Total Biaya Persediaan Kebijakan Toko Dengan Metode EOQ 

 Berdasarkan perhitungan toko Fifa Motor, biaya persediaan yang dikeluarkan 

sebesar Rp1.983.049. Setelah menggunakan metode EOQ, toko Fifa Motor berhasil 

mengurangi biaya persediaan menjadi Rp1.279.465, sehingga terdapat penghematan 

sebesar Rp703.584 selama dua belas periode yang diperhitungkan. Mengingat toko Fifa 

Motor belum memiliki kebijakan safety stock dan re-order point, penelitian ini dilakukan 

untuk memaksimalkan keuntungan dan mengantisipasi permintaan yang lebih tinggi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai persediaan oli mesin mobil di 

toko Fifa Motor, dapat diambil kesimpulan yaitu, penerapan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) dalam pemesanan oli mesin mobil di toko Fifa Motor dapat 

menghasilkan frekuensi pembelian sebanyak 5 kali dalam dua belas periode pemesanan 

yang diperhitungkan, dengan jumlah rata-rata pembelian sebesar 672 galon untuk setiap 

pesanan. Untuk persediaan pengaman (Safety Stock) oli mesin mobil di toko Fifa Motor, 

direkomendasikan untuk memesan sebanyak  1566 galon per tahun atau 131 galon per 
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bulan. Titik pemesanan kembali (Re-Order Point) pada toko Fifa Motor terjadi ketika 

stok oli mesin mobil mencapai 46 galon oli mesin. 

Agar dapat menghindari risiko kehabisan stok dan menjaga kelancaran penjualan, 

disarankan kepada perusahaan untuk menetapkan tingkat persediaan pengaman (Safety 

Stock) dan titik pemesanan kembali (Re-order Point), sehingga memastikan kelancaran 

proses penjualan. Perusahaan dapat menerapkan metode Economic Order Quantity 

(EOQ) guna mengoptimalkan pengelolaan persediaan dan meminimalkan biaya yang 

terkait. 
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